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Abstract BPJS Kota Semarang merupakan sebuah badan usaha milik Negara yang menyelenggarakan jaminan kesehatan pada 
wilayah kota semarang dan demak. pada tahun 2014 ada 181 fasilitas kesehatan yang telah bekerjasama dengan BPJS Kota 
Semarang yang tersebar di seluruh wilayah kota semarang. hal ini tidak diimbangi dengan peningkatan pelayanan informasi 
kepada masyarakat mengenai fasilitas kesehatan tersebut karena saat ini pada BPJS Kota Semarang belum mempunyai sebuah 
sistem informasi geografis pemetaan fasilitas kesehatan yang telah bekerja sama dengan BPJS Kota Semarang. Dengan belum 
adanya sistem informasi mengenai fasilitas kesehatan tersebut masyarakat merasa kesulitas dalam mencari informasi mengenai 
fasilitas kesehatan mana yang telah bekerjasama dengan BPJS Kota Semarang. Pada pembuatan tugas akhir ini, penulis 
menggunakan metode pengembangan sistem web engineering. Hasil dari pembuatan tugas akhir ini adalah aplikasi berbasis web 
dengan menggunakan bahasa pemrograman php. Dengan adanya sistem informasi geografis ini dapat membantu masyarakat 
dalam mencari informasi tentang fasilitas kesehatan yang telah bekerja sama dengan BPJS Kota Semarang. 
 
 
Index Terms— Sistem Informasi Geografis, Web Engineering, Bahasa Pemrograman php 
 
 
I. PENDAHULUAN1 
Perkembangan teknologi di era globalisasi saat ini 
berlangsung sangat cepat. Teknologi informasi sudah 
menjadi satu hal yang dibutuhkan oleh masyarakat dalam 
mencari informasi. Oleh karena itu keberadaan sebuah 
informasi secara realtime, cepat dan akurat menjadi hal 
yang dicari oleh masyarakat saat ini. Selain itu kemudahan 
dalam mengakses sebuah informasi juga menjadi hal yang 
penting dalam penyampaian sebuah informasi. 
Seiring dengan berjalannya waktu banyak hal yang telah 
diciptakan dan dikembangkan sehingga dapat 
mendayagunakan komputer secara optimal di berbagai 
bidang yang salah satunya adalah dalam bidang geografi. 
Salah satu contoh pedayagunaan komputer yaitu dengan 
mengembangkan sebuah sistem terpadu yang memiliki 
banyak fasilitas dan dapat membantu mengolah, 
memproses, menyimpan serta mengorganisasikan informasi 
geografi. Perkembangan teknologi tersebut kemudian lebih 
dikenal dengan Geographics Information System (GIS) atau 
Sistem Informasi Geografi (SIG). [1] 
SIG mengintegrasikan data atribut dengan data spasial, 
tidak seperti peta analog yang hanya menyajikan data 
spasial seperti data jalan, lokasi, Ibukota dan batas wilayah 
Negara tetapi kurang informative terhadap data atributnya. 
Sistem informasi geografis tidak hanya sebatas menggambar 
 
 
peta dan meyimpan peta sebagai sebuah gambar atau 
tampilan pada suatu area geografi, tetapi juga menyimpan 
data yang dapat digunakan untuk menggambar dan 
menampilkan suatu informasi sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan. Jika ditinjau dari sedi pemanfaatannya, 
teknologi dan aplikasi SIG sebenarnya dapat dimanfaatkan 
secara luas di berbagai bidang salah satunya pada bidang 
penyelenggaran jaminan social. SIG dapat digunakan untuk 
memetakan fasilitas kesehatan yang dimiliki oleh Badan 
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS). 
PT. ASKES (Persero) yang sekarang berganti nama 
menjadi BPJS (Badan Penyelenggara Jaminan Sosial) 
merupakan Badan Usaha Milik Negara yang bergerak 
dibidang penyelenggaraan jaminan kesehatan bagi seluruh 
rakyat Indonesia. BPJS mempunyai  kantor cabang yang 
tersebar di beberapa kota di Indonesia. Salah satunya yaitu 
BPJS cabang Kota Semarang. BPJS cabang Kota Semarang 
menyelenggarakan jaminan sosial untuk wilayah Kota 
Semarang dan Kota Demak. Pada penyelenggarannya 
banyak kendala yang dihadapi terutama oleh masyarakat. 
Banyak masyarakat yang kebigungan pada saat 
mendaftar menjadi peserta BPJS. Karena pada saat 
mendaftar, masyarakat akan memilih fasilitas kesehatan 
yang akan digunakan  masyarakat tersebut untuk berobat 
menggunakan kartu BPJS. Akan tetapi kurangnya informasi 
mengenai persebaran fasilitas kesehatan dan informasi 
mengenai fasilitas kesehatan itu sendiri, membuat 
masyarakat kebigungan pada saat memilih fasilitas 
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kesehatan mana yang mereka dianggap tepat untuk 
digunakan berobat menggunakan kartu BPJS baik itu 
mengenai letak fasilitas kesehatan itu sendiri ataupun 
informasi mengenai fasilitas kesehatan tersebut. Selama ini 
masyarakat yang ingin mencari informasi mengenai fasilitas 
kesehatan tersebut harus mendatangi kantor BPJS Kota 
Semarang untuk mendapatkan informasi mengenai fasilitas 
kesehatan tersebut. Selain itu pada pihak BPJS sendiri 
dalam memberikan informasi mengenai fasilitas kesehatan 
tersebut dilakukan dengan sosialisasi kepada masyarakat. 
Pada tahun 2014 ini, sudah ada 181 buah fasilitas 
kesehatan yang bekerjasama dengan pihak BPJS Kota 
Semarang yang tersebar keseluruh wilayah Kota Semarang. 
Fasilitas kesehatan tersebut terdiri dari dokter umum/klinik, 
dokter gigi dan puskesmas yang tersebar di seluruh wilayah 
Kota Semarang. Dengan banyaknya fasilitas kesehatan yang 
berada di Kota Semarang, penulis ingin membuat Sistem 
Informasi Geografis (SIG) pemetaan fasilitas kesehatan 
yang dapat digunakan masyarakat yang belum terdaftar atau 
yang sudah terdaftar menjadi peserta BPJS dalam mencari 
informasi mengenai fasilitas kesehatan tersebut dan mencari 
letak fasilitas kesehatan dan agar masyarakat dapat dengan 
mudah mendapatkan pelayanan kesehatan. Selain itu Sistem 
Informasi Geografis tersebut dapat membantu pihak BPJS 
cabang Kota Semarang untuk memberikan informasi kepada 
masyarakat tentang fasilitas kesehatan yang telah 
bekerjasama dengan BPJS Kota Semarang. 
 
II. METODE YANG DIUSULKAN 
Tuliskan metode yang diusulkan disini untuk 
memecahkan masalah pada latar belakang tuliskan juga 
literature review/ tinjauan studi untuk mendapatkan state of 
the art. Tuliskan pula penjelasan tahapan2 metode yang 
akan digunakan. 
 
Web engineering adalah suatu proses yang digunakan 
untuk menciptakan suatu sistem aplikasu berbasis web 
dengan menggunakan ilmu rekayasa, prinsip-prinsip 
manajemen dan pendekatan sistem sehingga dapat diperoleh 
sistem dan aplikasi web dengan kualitas tinggi. Tujuannya 
untuk mengendalikan pengembangan, minimalisasi resiko 
dan meningkatkan kualitas sistem berbasis web. 
Berikut ini tahapan dari pengembangan perangkat lunak 
menggunakan metode web engineering : 
 
 
Gambar 2.1 Tahapan Metode Web Engineering 
A. Customer Comunication 
Tahap ini memiliki dua kegitan utama yaitu analisa 
bisnis dan formulasi. Analisa bisnis mendefinisikan 
konteks bisnis atau organiasai untuk aplikasi web. Selain 
itu juga mengidentifikasi stakeholder, lingkungan bisnis 
yang berpotensial mengalami perubahan, dan integrasi 
antara aplikasi web dengan aplikasi bisnis lain, basis 
data, dan mendefinisikan fungsi-fungsi. Formulasi 
adalah kegiatan penggabungan kebutuhan yang 
melibatkan seluruh stakeholder. Perhatian juga 
ditujukan kepada pendeskripsian masalah yang akan 
diselesaikan dengan adanya aplikasi web. 
 
B. Planning 
Kegiatan yang digunakan untuk menghitung 
estimasi biaya proyek pembuatan aplikasi 
berbasis web ini, estimasi jumlah pengembang, 
estimasi waktu pengembangan, evaluasi resiko 
pengembangan proyek, dan mendefinisikan 
jadwal pengembangan untuk versi selanjutnya 
jika diperlukan. 
 
C. Modeling 
Tahap ini terdiri dari dua sub-tahap yaitu analisa 
sistem dan perancangan sistem. Hal utama yang 
dilakukan dalam tahap ini adalah memodelkan setiap 
aktifitas dalam sub tahapnya kedalam bentuk diagram 
dengan menggunak teknik-teknik tertentu. 
Sub tahap analisa sistem adalah aktifitas teknis yang 
mengidentifikasi data, fungsional dan kebutuhan aplikasi 
web. Tedapat 4 jenis kegitan dalam tahap analisa, yaitu : 
- Content analysis 
- Interaction analysis 
- Functional analysis 
- Configuration analysis 
Kegiatan yang dilakukan adalah menentukan 
environment dan infrastructure yang digunakn dalam 
aplikasi web. 
Sub tahap perancangan sistem terbagi kedalam 6 
jenis kegiatan yaitu : 
- Interface design 
- Aesthetic design 
- Content design 
- Architecture design 
- Navigation design 
- Compenent design 
 
D. Contruction 
Tahap ini merupakan aktifitas konstruksi sistem. isi 
dari rancangan sistem yang telah dilakukan pada tahap 
sebelumnya digabungkan untuk menciptakan web pages. 
dalam tahap ini juga dilakukan pengujian terhadap 
sistem untuk menghindari adanya kesalahan yang belum 
ditangani, dan menyakinkan bahwa aplikasi akan 
berjalan dengan benar. 
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E. Delivery & Feedback 
Kegiatan ini merupakan kegiatan terakhir dari proses 
web engineering, dimana software diserah terimakan 
kepada pihak konsumen untuk dilihat dan di uji apakah 
software yang sudah selesai dibangun sesuai dengan 
kebutuhan pihak konsumen. 
III. IMPLEMENTASI 
A. Customer Comunication 
Tahap ini merupakan tahap pengumpulan kebutuhan 
dari seluruh skateholder yang terlibat dalam sistem 
tersebut. Pada tahap ini juga dirumusakan permasalahan 
dari kebutuhan-kebutahan yang sudah di kumpulkan dari 
seluruh stakeholder.  
Permasalahan yang terjadi pada BPJS Kesehatan 
Cabang Kota Semarang, belum adanya sebuah sistem 
informasi geografis fasilitas kesehatan yang dapat 
memberikan informasi tentang fasilitas kesehatan 
tersebut kepada masyarakat.  
B. Planning 
Pada tahap ini penulis memperkirakan waktu 
pembuatan web sistem informasi geografis pemataan 
fasilitas kesehatan ± 3 bulan. 
 
C. Modeling 
Hal-hal yang dilakukan dalam tahap ini adalah 
membuat desain model untuk setiap aktifitas yang 
dilakukan pengguna sistem berdasarkan hak aksesnya 
dalam sistem tersebut kedalam bentuk diagram. Berikut 
ini hal-hal yang di lakukan dalam tahap modeling yaitu: 
- Merancang diagram usecase 
- Merancang diagram activity 
- Merancang diagram class 
- Merancang desain interface 
D. Contruction 
Penulis melakukan pembangunan sistem analisis dan 
perancangan dari tahap sebelumnya digabungkan untuk 
membangun aplikasi web. Sistem akan di uji 
menggunakan Black Box Testing dan White Box 
Testing. Penulis melakukan pengujian bedasarkan 
fungsionalitas dan output dari website yang dibuat. 
E. Delivery & Feedback 
Penulis menyerahkan web Sistem Informasi 
Geografis Pemetaan Fasilitas Kesehatan kepada pihak 
BPJS Kota Semarang. 
 
 
 
 
 
 
IV. HASIL & PEMBAHASAN 
A.  Tampilan login untuk admin 
 
Gambar 4. 1 Tampilan halaman login admin 
 
B.  Tampilan halaman utama admin 
 
Gambar 4. 2 Tampilan halaman utama admin 
setelah login 
Pada tampilan halaman utama admin terdapat 3 (tiga) 
buah menu utama yaitu : 
- Home 
Berfungsi untuk kembali ke halaman utama admin 
- Data 
Berfungsi untuk menginput data-data 
- Update Data 
Berfungsi untuk mengedit dan menghapus data 
 
Dua dari tiga menu utama yaitu menu utama data dan 
menu utama update data tersebut memiliki beberapa sub 
menu. Berikut ini sub menu dari menu utama data : 
- Input data fasilitas kesehatan 
- Input data peserta pekerja penerima upah dan bukan 
pekerja 
- Input data peserta pekerja bukan penerima upah dan 
bukan pekerja 
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Sedangkan untuk menu utama update data terdiri dari 
beberapa sub menu : 
- Update date fasilitas kesehatan  
- Update data peserta pekerja penerima upah dan bukan 
pekerja 
- Update data peserta pekerja bukan penerima upah dan 
bukan pekerja 
 
C. Tampilan sub menu input data fasilitas kesehatan 
 
Gambar 4. 3 Tampilan form input data fasilitas 
kesehatan 
 
D. Tampilan peta fasilitas kesehatan 
 
Gambar 4. 4 Tampilan peta fasilitas kesehatan 
 
Pada tampilan peta fasilitas kesehatan tersebut 
terdapat tiga icon yang digunakan untuk menyimbolkan 
fasilitas kesehatan. Berikut ini penjelasan ketiga icon 
tersebut : 
- , icon tersebut digunakan untuk 
menyimbolkan fasilitas kesehatan dokter gigi 
 
- , icon tersebut digunakan untuk 
menyimbolkan fasilitas kesehatan puskesmas, klinik 
umum, klinik gigi 
- , icon tersebut digunakan untuk 
menyimbolkan fasilitas kesehatan dokter umum. 
 
E. Tampilan detail fasilitas kesehatan 
 
Gambar 4. 5 Tampilan detail fasilitas kesehatan 
 
Pada tampilan detail fasilitas tersebut admin 
mendapatkan informasi sebagai berikut : 
- tentang nama faskes 
- jenis faskes 
- alamat 
- kelurahan 
- kecamatan 
- no. telepon 
- deskripsi faskes kapasitas peserta faskes 
- jumlah peserta terdaftar 
- lihat data peserta terdaftar 
- foto faskes 
 
F. Tampilan Pencarian Fasilitas Kesehatan 
 
Gambar 4. 6 Tampilan form pencarian fasilitas 
kesehatan 
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Pada tampilan pencarian data fasilitas kesehatan 
tersebut, admin dapat melakukan pencarian fasilitas 
kesehatan berdasarkan nama fasilitas kesehatan ataupun 
pencarian perkecamatan. 
 
G. Tampilan Sub menu input data peserta pekerja penerima 
upah dan bukan pekerja 
 
Sub menu input data peserta pekerja penerima upah 
dan bukan pekerja berfungsi untuk memasukkan data 
peserta kedalam sistem. berikut ini tampilan form input 
data peserta pekerja penerima upah dan bukan pekerja : 
 
Gambar 4. 7 Form input data peserta pekerja 
penerima upah dan bukan pekerja 
 
H. Tampilan sub menu input data peserta pekerja bukan 
penerima upah dan bukan pekerja 
 
Sub menu input data peserta pekerja bukan penerima 
upah dan bukan pekerja berfungsi untuk memasukkan 
data peserta kedalam sistem. berikut ini tampilan form 
input data peserta pekerja bukan penerima upah dan 
bukan pekerja : 
 
Gambar 4. 8 Form input data peserta pekerja bukan 
penerima upah dan bukan pekerja 
 
 
 
 
 
 
I. Tampilan halaman utama user 
 
Gambar 4. 9 Tampilan halaman utama user 
 
Pada halaman utama user terdapat 3 menu utama 
yang memiliki fungsi masing-masing, yaitu : 
- Menu utama profil 
Berfungsi untuk melihat profil singkat BPJS 
kesehatan yang berisi visi-misi, struktur organisasi, 
dan sejarah 
- Menu utama fasilitas kesehatan 
Berfungsi untuk melihat peta fasilitas kesehatan  
- Menu utama peserta 
Berfungsi untuk melihat data peserta BPJS  
 
J. Tampilan menu utama profil 
Pada menu utama profil terdapat tiga sub menu dari 
menu utama profil. Ketiga sub menu tersebut adalah : 
- Sub menu visi misi 
 
Gambar 4. 10 Tampilan sub menu visi misi 
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- Sub menu struktur organisasi 
 
Gambar 4. 11 Tampilan sub menu struktur 
organisasi 
- Sub menu sejarah 
 
 
Gambar 4. 12 Tampilan sub menu sejarah 
 
 
K. Tampilan menu fasilitas kesehatan 
 
Gambar 4. 13 Tampilan menu utama fasilitas 
kesehatan 
 
Pada menu utama fasilitas kesehatan, user dapat 
melihat peta fasilitas kesehatan menggunakan sub menu 
peta lokasi fasilitas kesehatan. klik sub menu tersebut 
kemudian user akan dialihkan kehalaman peta fasilitas 
kesehatan. Berikut ini tampilan dari peta fasilitas 
kesehatan : 
 
Gambar 4. 14 Tampilan peta fasilitas kesehatan 
 
Pada tampilan peta fasilitas kesehatan tersebut 
terdapat tiga icon yang digunakan untuk menyimbolkan 
fasilitas kesehatan. Berikut ini penjelasan ketiga icon 
tersebut : 
- , icon tersebut digunakan untuk 
menyimbolkan fasilitas kesehatan dokter gigi 
 
- , icon tersebut digunakan untuk 
menyimbolkan fasilitas kesehatan puskesmas, klinik 
umum, klinik gigi 
 
- , icon tersebut digunakan untuk 
menyimbolkan fasilitas kesehatan dokter umum. 
 
Selain terdapat tiga icon yang meyimbolkan masing-
masing faskes, pada halaman peta fasilitas kesehatan ini 
user juga dapat melihat detail dari fasilitas kesehatan. 
Untuk melihat detail dari fasilitas kesehatan user dapat 
melakukannya dengan cara mengklik icon fasilitas 
kesehatan yang ingin dilihat detailnya. Berikut ini 
tampilan dari detail fasilitas kesehatan : 
 7 
 
Gambar 4. 15 Tampilan detail fasilitas kesehatan 
 
Pada tampilan detail fasilitas tersebut user 
mendapatkan informasi sebagai berikut : 
- tentang nama faskes 
- jenis faskes 
- alamat 
- kelurahan 
- kecamatan 
- no. telepon 
- deskripsi faskes kapasitas peserta faskes 
- jumlah peserta terdaftar 
- lihat data peserta terdaftar 
- foto faskes 
 
L. Tampilan pencarian fasilitas kesehatan 
 
Gambar 4. 16 Tampilan form pencarian fasilitas 
kesehatan 
Pada tampilan pencarian data fasilitas kesehatan 
tersebut, admin dapat melakukan pencarian fasilitas 
kesehatan berdasarkan nama fasilitas kesehatan ataupun 
pencarian perkecamatan. 
 
 
 
M. Tampilan menu utama peserta 
 
Gambar 4. 17 Tampilan menu utama peserta 
 
Pada menu utama peserta ini, user dapat melihat 
informasi data diri peserta sesuai dengan no. registrasi 
BPJS yang dimiliki setiap peserta. Untuk melihat data 
diri peserta, user diminta untuk memilih jenis 
kepesertaan terlebih dahulu. Setelah user memilih jenis 
kepesertaan maka user di minta untuk memasukkan no. 
BPJS seperti tampak pada gambar dibawah ini : 
 
Gambar 4. 18 Tampilan form pencarian data peserta 
 
 
Gambar 4. 19 Tampilan Hasil Pencarian Data 
Peserta 
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V. PENUTUP 
Sistem Informasi Geografis pemetaan fasilitas 
kesehatan pada BPJS Kota Semarang dapat digunakan 
oleh pihak BPJS Kota Semarang sarana dalam 
menyebarkan informasi mengenai fasilitas kesehatan 
yang telah bekerjasama dengan BPJS Kota Semarang. 
Sedangkan Bagi peserta BPJS dan Calon Peserta BPJS 
sistem informasi geografis tersebut dapat digunakan 
sarana untuk mencari informasi mengenai fasilitas 
kesehatan BPJS Kota Semarang. 
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